
Latar Belakang


Di dalam suatu perusahaan baik itu bergerak di bidang jasa maupun manufaktur, selalu terdapat banyak kemungkinan, salah satu diantaranya adalah kondisi dimana suatu peruasahaan tidak mendapat keuntungan dan tidak mengalami kerugian, yang kita kenal dengan sebutan BEP atau Break Even Point. Perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan break even point bila mana penghasilannya (revenue) yang diterima sama dengan ongkosnya dan juga adanya keseimbagan dalam grafik break even dimana terdapat titik potong antara garis hasil penjualan dan jumlah biaya-biaya.


Analisis BEP sendiri diperlukan, karena BEP amatlah penting, yaitu pada saat kita membuat usaha agar kita tidak mengalami kerugian, berikut adalah beberapa manfaat dari analisa BEP:

1. alat perencanaan untuk hasilkan laba
2. Memberikan informasi mengenai berbagai tingkat volume penjualan, serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan.
3. Mengevaluasi laba dari perusahaan secara keseluruhan
4. Mengganti system laporan yang tebal dengan grafik yang mudah dibaca dan dimengerti
II. Rumus Perhitungan BEP

1. BEP-Rupiah 
=   Total Fixed Cost


x  Harga jual / unit
                          Harga jual per unit - variable cost                                                                               


2. BEP-Unit 
=       
Fixed Cost

               
                 Harga Jual – Variabel Cost

3. BEP untuk produk ganda = FC/ [(1-v/c)xWi]
Keterangan :

· Biaya Tetap(FC) adalah biaya yang jumlahnya tetap walaupun usaha anda tidak sedang berproduksi seperti biaya gaji karyawan, biaya penyusutan peratalan usaha, biaya asuransi. Dll.

· Biaya Variable (VC) adalah biaya yang jumlahnya akan meningkat seiring dengan peningkatan jumlah produksi. Misalnya bahan baku, bahan bakar, biaya listrik dll.
· Harga per unit adalah harga jual barang atau jasa yang dihasilkan.

· Biaya Variable per unit adalah total biaya variable dibagi dengan jumlah unit yang di produksi atau dengan kata lain biaya rata-rata per unit.

· Margin Kontribusi per unit adalah selisih harga jual per unit dengan biaya variable per unit.
· Wi: presentasi dari total penjualan (Rp) tiap produk, disebut bobot kontribusi margin.
II. Contoh Kasus BEP

1. Contoh 1

Fixed Cost suatu toko sepatu : Rp.500.000,-
Variable cost    Rp.10.000 / unit
Harga jual   Rp. 20.000 / unit

Maka BEP per unitnya adalah
 BEP  
  =       
Fixed Cost

               
  Harga Jual – Variabel Cost

 
BEP  
=            Rp.500.000
                                20.000 – 10.000

            = 50 unit
Artinya perusahaan perlu menjual 50 unit sepasang sepatu agar terjadi break even point. Pada pejualan unit ke 51, maka took itu mulai memperoleh keuntungan.

Contoh BEP untuk menghitung berapa uang penjualan yang perlu diterima agar terjadi BEP :


Total Fixed Cost
__________________________________   x  Harga jual / unit
Harga jual per unit (HPP) - variable cost

Dengan menggunakan contoh soal sama seperti diatas maka uang penjualan yang harus diterima agar terjadi BEP adalah

Rp.500.000              x Rp.20.000 = Rp.1.000.000,
20.000 – 10.000
2. LATIHAN SOAL !
Sebuah perusahaan yang diberi nama “Usaha Maju” memiliki data-data biaya dan rencana produksi seperti berikut ini :

a.  Biaya Tetap sebulan adalah sebesar Rp.140juta yaitu terdiri dari :

biaya gaji pegawai + pemilik
 = Rp.75,000,000

biaya penyusutan mobil kijang
 = Rp. 1,500,000

biaya asuransi kesehatan 

= Rp.15,000,000

biaya sewa gedung kantor

 = Rp.18,500,000

biaya sewa pabrik 


= Rp.30,000,000

b.  Biaya variable per unit Rp. 75,000.00 yaitu terdiri dari :

 biaya bahan baku


 = Rp.35,000

 biaya tenaga kerja langsung 
 = Rp.25,000

 biaya lain



 = Rp.15,000

c.  Harga Jual per Unit Rp.95,000.

Sekarang mari kita hitung berapa tingkat BEP usaha tersebut baik dalam unit maupun  dalam rupiah :

BEP unit adalah 
BEP Rupiah adalah 


Penjelasan perhitungan BEP :
